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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teoritik

1. Bimbingan Konseling Islam

a. Pengertian Bimbingan Konseling Islam

Bimbingan Konseling Islam adalah proses pemberian bantuan

terhadap individu agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan

petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan

akhirat.20

Bimbingan Konseling Islam adalah usaha memberikan bantuan

kepada seseorang atau sekelompok orang yang sedang mengalami

kesulitan lahir batin dalam menjalankan tugas-tugas hidupnya dengan

menggunakan pendekatan agama, yakni dengan membangkitkan

kekuatan getaran batin (iman) di dalam dirinya untuk mendorongnya

mengatasi masalah yang dihadapinya.21

Bimbingan Konseling Islam adalah suatu aktifitas pemberian

nasehat dengan atau berupa anjuran-anjuran dan saran-saran dalam

bentuk pembicaraan yang komunikatif antara konselor dan konseli atau

klien.22

20 Aunur Rahim Fakih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, h. 4
21 Ahmad Mubarok, Konseling Agama Teori dan Kasus, (Jakarta : PT. Bina Pariwara,

2000), h. 4-5
22 Hamdani Bakran Adz-Dzaky, Konseling & Psikoterapi Islam, (Yogyakarta: Fajar Baru

Pustaka, 2006), h. 180-182
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Bimbingan Konseling Islam adalah salah satu dari berbagai tugas

manusia dalam membina dan membentuk manusia ideal, berharga dan

bermanfaat bagi manusia, baik dalam urusan agama, dunia, pemenuhan

kebutuhan, pemecahan masalah.23

Sedangkan menurut “Mara Suzana” :

Bimbingan Konseling Islam adalah segala kegiatan yang dilakukan
oleh seseorang dalam rangkaian memberi bantuan orang lain yang
menghadapi kesulitan rohaniah dalam lingkungan hidupnya, agar
klien mampu mengatasi sendiri dan timbul kesadaran dan
penyerahan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa, sehingga timbul
pada diri pribadi suatu cahaya harapan kebahagiaan hidup sekarang
dan masa depan.24

Jadi, dari kelima pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa

Bimbingan Konseling Islam adalah bantuan yang bersifat mental

spiritual, sehingga dengan melalui kekuatan iman dan takwanya kepada

Tuhan seseorang mampu mengatasi sendiri problema yang sedang

dihadapinya.

b. Tujuan Bimbingan Konseling Islam

Dalam kelangsungan perkembangan dan kehidupan manusia

berbagai pelayanan diciptakan dan diselenggarakan. Masing-masing

pelayanan ini berguna dan bermanfaat untuk memperlancar dan

memberikan dampak positif konseling Islam ini membantu individu

untuk bisa menghadapi masalah sekaligus bisa membantu

mengembangkan segi-segi positif yang dimiliki oleh individu.

23 Musfir bin Said Az-Zahrani, Konseling Terapi, (Jakarta: Gema Insani, 2005), h. 16
24 http://marabpisurya.blogspot.com/2010/06/proposal-penelitian.html, diakses 11 april

2011
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Dengan demikian, secara singkat tujuan Bimbingan Konseling

Islam dapatlah dirumuskan sebagai berikut:25

1) Tujuan umum

Membantu individu mewujudkan dirinya menjadi manusia

seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

2) Tujuan khusus

a) Membantu individu agar tidak menghadapi masalah

b) Membantu individu mengatasi masalah yang sedang dihadapinya

c) Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi dan

kondisi yang baik atau yang telah baik agar tetap baik atau menjadi

lebih baik, sehingga tidak akan menjadi sumber masalah bagi

dirinya dan orang lain.

Jadi, secara garis besar atau secara umum, tujuan bimbingan

konseling Islam itu dapat dirumuskan sebagai “membantu individu

mewujudkan dirinya sebagai manusia seutuhnya agar mencapai

kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat”.

c. Fungsi Bimbingan Konseling Islam

Dengan memperhatikan tujuan umum dan khusus bimbingan

konseling Islam tersebut di atas, dapatlah dirumuskan fungsi dari

bimbingan konseling Islam itu sebagai berikut :

25 Ainur Rohim Faqih, Bimbingan dan Konseling Dalam Islam, h. 36
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1) Fungsi pencegahan (preventif)

Yakni membantu individu menjaga atau mencegah timbulnya

masalah bagi dirinya.

2) Fungsi kuratif atau korektif

Yakni membantu individu memecahkan masalah yang sedang

dihadapi atau dialaminya.

3) Fungsi pemeliharaan (preservatif)

Yakni membantu individu menjaga agar situasi dan kondisi yang

semula tidak baik (mengandung masalah) menjadi baik (terpecahkan)

dan kebaikan itu bertahan lama.

4) Fungsi pengembangan (developmental)

Yakni membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi

dan kondisi yang telah baik agar tetap baik atau menjadi lebih baik,

sehingga tidak memungkinkannya menjadi sebab munculnya masalah

baginya.26 Dengan arti memelihara segala sesuatu yang baik yang ada

pada diri individu.27

d. Unsur-Unsur Bimbingan Konseling Islam

1) Konselor

Konselor atau pembimbing merupakan seseorang yang mempunyai

wewenang untuk memberikan bimbingan kepada orang lain yang

26 Aunur Rahim Fakih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, h. 37
27 Prayitno dan Erman Amti, Dasar-dasar Bimbinan dan Konseling, (Jakarta: Rineka

Cipta, 1999), h. 215
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sedang menghadapi kesulitan atau masalah yang tidak bisa diatasi

tanpa bantuan orang lain. Persyaratan menjadi konselor antara lain :

a) Kemampuan professional

b) Sifat kepribadian yang baik

c) Kemampuan kemasyarakatan (ukhuwah Islamiyah)

d) Ketakwaan kepada Allah.28

2) Klien

Individu yang diberi bantuan oleh seorang konselor atas

permintaan sendiri atau atas permintaan orang lain dinamakan klien.29

Disamping itu klien adalah orang yang perlu memperoleh perhatian

sehubungan dengan masalah yang dihadapinya dan membutuhkan

bantuan dari pihak lain untuk memecahkannya, namun demikian

keberhasilan dalam mengatasi masalahnya itu sebenarnya sangat

ditentukan oleh pribadi klien itu sendiri.30

3) Masalah

Dalam kamus psikologis, dikatakan bahwa masalah atau problem

adalah situasi yang tidak pasti, meragukan dan sukar dipahami,

masalah atau pernyataan yang memerlukan pemecahan.31

28 Thohari Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta
: UII Press, 1992), h. 42

29 Sofyan S. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, (Bandung: Alfabeta, 2010),
h. 111

30 Imam Sayuti Farid, Pokok-pokok Bimbingan Penyuluhan Agama Sebagai Teknik
Dakwah. (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), h. 14

31 Kartini Kartono dan Dani Gulo, Kamus Psikologi, (Bandung : Pionir Jaya, 1978), h.
375
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Sedang menurut WS. Winkel dalam bukunya “Bimbingan dan

konseling di sekolah menengah”, masalah adalah sesuatu yang

menghambat, merintangi, mempersulit dalam mencapai usaha untuk

mencapai tujuan.32

Masalah adalah sesuatu yang menghambat, merintangi atau

mempersulit usaha untuk mencapai tujuan, hal ini perlu ditangani atau

dipecahkan oleh konselor bersama klien, karena masalah bisa timbul

oleh berbagai faktor atau bidang kehidupan antara lain :

a) Bidang pernikahan dan keluarga

b) Bidang pendidikan

c) Bidang sosial

d) Bidang pekerjaan (jabatan)

e) Bidang keagamaan

e. Prinsip-Prinsip Bimbingan Konseling Islam

Setelah unsur-unsur Bimbingan Konseling Islam dijabarkan diatas

oleh peneliti, maka peneliti akan menyebutkan prinsip-prinsip Bimbingan

Konseling Islam diantaranya adalah:

1) Membantu individu agar dapat membantu dirinya sendiri dalam

menyelesaikan masalah yang dihadapi,33 atau membantu individu

32 WS. Winkel, Bimbingan dan Konseling di Sekolah Menengah, (Jakarta : Gramedia,
1989), h. 12

33 Achmad Juntika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling dalam Berbagai Latar Belakang,
(Bandung: PT. Refika Aditama, 2006),  h. 9
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untuk mengetahui, mengenal dan memahami keadaan dirinya sesuai

dengan hakikatnya (mengingatkan kembali akan fitrahnya).

2) Membantu individu menerima keadaan dirinya sebagaimana adanya,

baik dan buruknya, kekuatan dan kelemahannya, sebagai sesuatu

yang telah ditakdirkan oleh Allah, namun manusia hendaknya

menyadari bahwa diperlukan ikhtiar sehingga dirinya mampu

bertawakkal kepada Allah SWT.

3) Membantu individu memahami keadaan (situasi dan kondisi) yang

dihadapinya.

4) Membantu individu menemukan alternatif pemecahan masalah.

5) Membantu individu mengembangkan kemampuannya

mengantisipasi masa depan, sehingga mampu memperkirakan

kemungkinan yang akan terjadi berdasarkan keadaan sekarang dan

memperkirakan akibat yang akan terjadi, sehingga membantu

mengingat individu untuk lebih berhati-hati dalam melakukan

perbuatan dan bertindak.34

f. Langkah-langkah Bimbingan Konseling Islam

Adapun langkah-langkah dalam bimbingan konseling Islam,

diantaranya adalah:

1) Identifikasi Kasus

Langkah ini dimaksudkan untuk mengenal kasus beserta gejala-

gejala yang nampak. Dalam langkah ini pembimbing mencatat kasus-

34 Tohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan Konseling Islam, h. 35-40.
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kasus yang perlu mendapat bimbingan dan memilih kasus mana yang

akan mendapatkan bantuan terlebih dahulu.

2) Diagnosa

Langkah diagnosa yaitu langkah untuk menetapkan masalah yang

dihadapi kasus beserta latar belakangnya. Dalam langkah ini kegiatan

yang dilakukan ialah mengumpulkan data dengan mengadakan studi

kasus dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data,

kemudian ditetapkan masalah yang dihadapi serta latar belakangnya.

3) Prognosa

Langkah prognosa ini untuk menetapkan jenis bantuan atau terapi

apa yang akan dilaksanakan untuk membimbing kasus ditetapkan

berdasarkan kesimpulan dalam langkah diagnosa.

4) Terapi

Langkah terapi yaitu langkah pelaksanaan bantuan atau

bimbingan. Langkah ini merupakan pelaksanaan yang ditetapkan

dalam prognosa.

5) Langkah Evaluasi dan Follow-Up

Langkah ini dimaksudkan untuk menilai atau mengetahui sampai

sejauh manakah langkah terapi yang telah dilakukan telah mencapai

hasilnya. Dalam langkah follow-up atau tindak lanjut, dilihat

perkembangan selanjutnya dalam jangka waktu yang lebih jauh.35

35 I Djumhur dan Moh. Surya, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah, (Bandung: CV.
Ilmu, 1975), h. 104-106
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2. Terapi Sholat Istikharah

a. Pengertian Tarapi Sholat Istikharah

Perkataan istikharah sendiri, berakar dari kata "khair" (baik)

atau "khiyarah" wazan (timbangan). Istikharah dalam ilmu sharf

adalah "istaf 'ala", yang memiliki maksud lit thalab (permohonan).

Di sini, "istikharah" berarti "thalab al-khiyarah min Allah", yaitu

usaha untuk mendapatkan sesuatu yang terbaik dengan cara

memohon petunjuk kepada Allah lewat shalat. Tidak salah bila

istikharah itu cenderung bersifat spiritual, yakni usaha yang

sepenuhnya bersifat rohaniah.36

Terapi Shalat Istikharah adalah Shalat Sunah dua Raka’at yang

dikerjakan oleh seorang muslim untuk meminta petunjuk kepada

Alloh Swt yang sedang bingung diantara beberapa pilihan dan

merasa ragu–ragu untuk memiilih atau saat akan memutuskan

sesuatu hal tersebut. Sedangkan untuk ukuran atau perihal masalah

yang dimaksudkan di atas tidak dibatasi ukurannya karena bisa

masalah didalam pekerjaan, masalah perjodohan maupun masalah

lain–lain.37 shalat istikharah umumnya dilaksanakan pada sepertiga

malam, namun pada dasarnya shalat istikharah dapat dilaksanakan

pada waktu kapanpun jika pelaksanaan shalat istikharah sudah

dihadapkan dengan urusan yang sudah mendesak.

36 Karisma. Rahasia-Rahasia Sholat,(Bandung: Dar At-Turats Al-‘Arabiy, Kairo-Mesir
Cet.II,1984), Hal: 198

37Ibid. Hal 199
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b. Tujuan Terapi Sholat Istikharah

Tujuan dari terapi ini adalah memohon kepada Allah agar

urusan anda diridhoi oleh Allah Swt dan Allah bisa mempermudah

jalan untuk urusan anda tersebut dan jika ternyata perkara atau

urusan anda tersebut tidak baik untuk anda, maka Alloh akan

datangkan penghalang dan pencegah untuk anda sehingga anda

tidak bisa melaksanakan urusan tersebut.

c. Manfaat Terapi Sholat Istikharah

Di samping untuk lebih mendekatkan diri lagi kepada Allah

SWT sebagai rasa taqarrub kepada-Nya, shalat sunnat Istikharah

juga bermanfaat untuk membebaskan diri rasa keragu-raguan dan

kebingungan dalam menentukan sebuah pilihan yang paling baik

dan paling bagus, baik menurut pandangan hukum maupun agama,

agar tidak kecewa atau menyesal di kemudian hari.38

Shalat Istikharah diatas seperti sabda Nabi Muhammad Saw

yang berbunyi, ” Jika Salah seorang diantara kalian berniat dalam

suatu urusan maka lakukanlah Shalat Sunah dua Raka’at yang

bukan Shalat Wajib, kemudian bedoalah meminta kepada Allah

(HR.AL-Bukhari)

38 Sallamah Muhammad Abu Al- Kamal, Meraih Spiritual Rasulullah, (Bandung:
PT.Mizan Pustaka cet II, 2008) Hal: 54
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d. Jenis - Jenis Terapi Sholat Istikharah

Sholat istikharah yang dilakukan memiliki berbagai macam

jenis. Tidak semua umat islam tahu jenis-jenis dari shalat

istikharah tersebut. Berikut ini adalah jenis shalat istikharah yang

harus diketahui oleh umat islam:

1) Istikharah Dengan Nasehat Orang Sholeh

Istikharah yang pertama adalah dengan meminta nasehat

kepada orang-orang yang shaleh. Misalnya saja ketika kita

membutuhkan untuk meraih apa yang terbaik untuk diri kita,

kita bisa meminta nasehat kepada orang-orang yang beriman

yang mampu memberikan nasehat. Orang soleh yang dimaksud

di sini adalah ulama yang mampu ikhlas dalam beristiqomah.

Namun yang harus di ingat di sini adalah nasehat tersebut harus

dilakukan setelah umat muslim melakukan sholat istikharah.

Dalam sholat istikharah tersebut umat muslim akan

meminta yang terbaik kepada Allah SWT. Nasehat ulama yang

mampu melakukan istiqomah merupakan hal lazim yang bisa

dilakukan oleh para santri, jamaah ataupun umat agar apa yang

di cita-citakan, hajat, masalah bisa mendapatkan solusi yang

baik.

Contohnya saja adalah santri KH. Muh. Salim Imron yang

ketika menghadapi masalah selalu meminta nasehat kepada KH.
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Muh. Salim Imron. Dia mendapatkan nasehat terbaik setelah

melakukan sholat istikharah dan melalui doa yang dia panjatkan.

2) Istikharah Dengan Al-quran

Setelah melakukan shalat istikharah, melakukan doa dan

meminta nasehat dari ulama yang soleh belum mampu membuat

hati menjadi tenang dan tentram, maka kita diperbolehkan

istikharah dengan menggunakan Al-Quran. Al-Quran

diharapkan bisa menghilangkan keragu-raguan dengan

memohon kepada Allah untuk diberikan yang terbaik.

Hal tersebut sesuai dengan sabda dari Rasulullah SAW

yang berbunyi “termasuk kebahagaiaan bagi keturunan Nabi

Adam Alaihi Salam adalah jika dia beristikharah dengan

memohon yang terbaik kepada Allah SWT dan mengarahkan

keridhaan-Nya pada apa yang telah Allah putuskan.

Dan yang ada diantara kemalangan manusia keturunan Nabi

Adam AS adalah dia tidak mau melakukan istikharah dan

mengharap keridhaan-Nya pada apa yang telah Allah putuskan.

Metode dari shalat istikharah menggunakan Al-Quran dibagi

menjadi dua macam yaitu sebagai berikut ini:

a) Orang yang meminta petunjuk sedang dalam kondisi berdoa

dan memiliki makna bahwa orang yang sedang meminta

petunjuk tersebut bersungguh-sungguh mengharapkan
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petunjuk Allah Swt dan yakin bahwa keraguannya akan

hilang melalui berkah yang ada di dalam Al-Quran.

b) Paham degan konteks serta makna dalam Al-Quran termasuk

kekhusyuan yang berhubungan dengan sholat istikharah.

Yang perlu di ingat di sini adalah Al-Quran tidak semata-

mata hanya untuk membahas soal istikharah saja. Namun Al-

Quran diturunkan untuk memberikan ilmu pengetahuan,

hikmah yang bisa menuntun umat muslim menuju

penghambaan kepada Allah Swt yang baik dan benar.39

e. Dalil Terapi Sholat Istikharah

Sholat Istikharah ini telah diperjelaskan melalui hadis dari

pada Jabir bin ‘Abdillah radhiallahu’anh, dia berkata: Rasulullah

shallallahu‘alaihi wasallam pernah mengajarkan Istikharah kepada

kami dalam segala urusan, sebagaimana baginda mengajar kami

surah dari al-Qur’an.. Baginda bersabda:

غَیْرِ الْفرَِیضَةِ ثمَُّ لیِقَلُْ      إذَِا ھمََّ أحََدُكُمْ باِلأمَْرِ فلَْیَرْكَعْ رَكْعَتیَْنِ مِنْ 

Artinya:

Jika salah seorang di antara kalian berkeinginan keras melakukan

sesuatu, hendaklah dia mengerjakan solat dua rakaat yang bukan

solat fardu kemudian membaca doa:

39 Imam Ghozali Said,Dkk, Ahkamul Fuqh, (Surabaya: Lajnah Ta’lif Wan Nasyr (LTN)
cet I, 2004)
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وَأسَْتقَْدِرُكَ بقِدُْرَتكَِ وَأسَْألَكَُ مِنْ فضَْلكَِ الْعَظِیمِ اللَّھمَُّ إنِِّي أسَْتخَِیرُكَ بعِِلْمِكَ 

وَلاَ أقَْدِرُ وَتعَْلمَُ وَلاَ أعَْلمَُ وَأنَْتَ عَلاَّمُ الْغُیوُبِ فإَنَِّكَ تقَْدِرُ 

مْرِياللَّھمَُّ إنِْ كُنْتَ تعَْلمَُ أنََّ ھذََا الأمَْرَ خَیْرٌ ليِ فيِ دِینيِ وَمَعَاشِي وَعَاقبِةَِ أَ 

عَاجِلِ : أوَْ قاَلَ  أمَْرِي وَآجِلھِِ 

رْهُ ليِ ثمَُّ باَرِكْ ليِ فیِھِ  فاَقْدُرْهُ ليِ وَیسَِّ

وَإنِْ كُنْتَ تعَْلمَُ أنََّ ھذََا الأمَْرَ شَرٌّ ليِ فيِ دِینيِ وَمَعَاشِي وَعَاقبِةَِ أمَْرِي

فيِ عَاجِلِ أمَْرِي وَآجِلھِِ : أوَْ قاَلَ 

.ي وَاصْرِفْنيِ عَنْھُ وَاقْدُرْ ليِ الْخَیْرَ حَیْثُ كَانَ ثمَُّ أرَْضِنيِفاَصْرِفْھُ عَنِّ 

Artinya::

Ya Allah, sesungguhnya aku memohon petunjuk kepada-Mu

dengan ilmu-Mu, memohon ketetapan dengan kekuasaan-Mu, dan

aku memohon kurniaan-Mu yang sangat agung kerana

sesungguhnya Engkau berkuasa sedang aku tidak berkuasa sama

sekali, Engkau mengetahui sedangkan aku tidak, dan Engkau yang

mengetahui hal yang ghaib. Ya Allah, jika Engkau mengetahui

bahawa urusan ini (lalu menyebutkan secara langsung urusan yang

dimaksudkan) lebih baik bagi diriku dalam agama, kehidupan dan

akhir urusanku - atau mengucapkan: baik dalam waktu yang dekat

mahupun yang akan datang - maka tetapkanlah ia bagiku dan

mudahkanlah ia untukku. Kemudian, berikan berkah kepadaku

dalam menjalankannya. Jika Engkau mengetahui bahwa urusan ini

buruk bagiku dalam agama, kehidupan dan akhir urusanku - atau
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mengucapkan: baik dalam waktu yang dekat mahupun yang akan

datang - maka jauhkanlah urusan itu dariku dan jauhkanlah aku

darinya, serta tetapkanlah yang baik itu bagiku di mana pun

kebaikan itu berada. Kemudian, jadikanlah aku orang yang redha

dengan ketetapan tersebut.

ي حَاجَتھَُ : قاَلَ  وَیسَُمِّ

Artinya:

Baginda bersabda: Hendaklah dia menyebutkan apa yang
dihajatkannya.

f. Tata Cara Terapi Sholat Istikharah

1) Niat.

“Aku Niat Shalat Sunnah Istikharah dua rakaat karena Allah
Ta’ala .“

2) surah yang dianjurkan ulama :

a) Rakaat pertama, bacalah Al-Kafirun (1 kali).

b) Rakaat ke-dua, dibacakan Al-Ikhlas (1 kali).

c) Rakaat pertama, bacalah ayat Al-Kursi (7 kali).

d) Rakaat ke-dua, dibacakan Al-Ikhlas (11 kali).

3) Dalam sujud akhir, baca tasbih berikut sebanyak 40 kali:

“Maha Suci engkau yang tiada ilmu bagi kami kecuali apa yang

ngkau ajarkan (tunjukkan) kepada kami. Sesungguhnya engkau

Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”.
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4) Sebelum bangkit dari sujud, mohonlah kepada Allah SWT.

dipertunjukkan jalan yang betul dalam membuat keputusan dan

pilihan.

5) Selesai memberi salam, bacalah selawat untuk dihadiahkan

kepada Rasulullah SAW, para sahabat Baginda, para wali Allah

dan seluruh umat Islam.

6) Membaca doa sholat sunat Istikharah:

“Ya Allah hamba memohon agar Tuhan memilihkan mana
yang baik menurut Engkau Ya Allah. Dan hamba memohon
Tuhan memberikan kepastian dengan ketentuan-Mu dan hamba
memohon kemurahan Tuhan yang Besar lagi Agung karena
sesungguhnya Tuhan yang Berkuasasedang hamba tidak tahu
dan Tuhanlah yang amat mengetahui segala sesuatu yang
masih tersembunyi. Ya Allah, jika Tuhan mengetahui, bahwa
persoalan ini baik bagi hamba, dan baik pula akibatnya bagi
hamba, maka berilah perkara ini kepada hamba, dan
mudahkanlah ia bagi hamba, kemudian berikanlah keberkahan
bagi hamba, dan penghidupan hamba, dan jika tidak baik
akibatnya bagi hamba, maka jauhkanlah ini dari hamba dan
jauhkanlah hamba dari padanya. Dan berilah hamba orang
yang rela atas anugrah-Mu.”

7) Ulangilah doa tersebut sebanyak 3 kali. Dalam berdoa sebaik-

baiknya sebutkan permintaan yang ingin diberikan petunjuk

oleh Allah SWT. misalnya: “Ya Allah! Jika Dikau mengetahui

urusan ini..….. (sebutkan perkaranya).”

8) Serahkanlah sepenuh keyakinan kepada Allah SWT. sambil

bermohon kepada-Nya agar diberikan petunjuk, sama ada

didatangkan melalui mimpi, gerak hati atau dengan

dipermudahkan urusan yang mana baik. Tidurlah dalam

keadaan berwuduk dan berpakaian bersih.
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9) Lakukan sholat Istikharah 3 atau 7 hari berturut-turut, mengikut

kepentingannya. Insyah-Allah akan diberi kecenderungan atau

digerakkan hati untuk membuat sesuatu keputusan atau pilihan

yang betul.40

g. Waktu Pelaksana Terapi Sholat Istikharah

Shalat Istikharah sendiri bisa dilakukan kapan saja baik

siang maupun malam tetapi Waktu Mengerjakan Shalat Istikharah

yg paling utama adalah saat sepertiga malam atau bisa dikatakan di

pertengahan malam setelah Shalat Isya karena dimalam hari anda

bisa mengerjakan Shalat Sunah Istikharah dengan khusyu.

h. Cara Mengetahui Petunjuk Yang diBerikan Allah

1) Allah memberikan petunjuk melalui mimpi

2) Petunjuk melalui firasat

3) Petunjuk melalui ketetapan Hati

4) Petunjuk dengan menjauhkan orang tersebut, dari yang tidak

baik untuk dirinya dan mendekatkan dengan apa yang baik

untuknya.

5) Semoga dengan Anda rajin melaksanakan Shalat Istikharah

maka kebingungan Anda dalam memilih akan segera diberikan

petunjuk kemantapan oleh Alloh SWT.

40 Ibnu Mas’ud, Zainal Abidin.Fiqih Madzhab Syafi’I, (Bandung: CV Pustaka Setia cet II,
2007) Hal: 391
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perlu di ingat pula, tidak semua hamba Alloh melakukan

sholat istikhoroh langsung diberikan petunjuk, Ada pula yang

harus sampai 1-3 hari bahkan 1-7 hari. Untuk itu sebaiknya

lakukanlah shalat istikharah selama 7 hari berturut-turut.41

3. Dilema

a. Pengertian Dilema

Dilema merupakan sesuatu yang mengaharuskan orang

menentukan pilihan lebih dari satu yang sama-sama tidak

menguntungkan atau mungkin suatu hal yang membingungkan

sehingga sulit sekali untuk menentukan pilihan atau tujuan yang

akhirnya akan dipilih menjadi suatu tujuan yang benar yakin

dengan pilihannya.42

Dan dilema menurut kamus ilmiah popular, dilema arti

pilihan yang sukar yang dua-duanya tidak menyenangkan. Situasi

yang sulit mengharuskan orang menentukan pilihan antara dua

kemungkinan sama-sama tidak menyenangkan atau tidak

menguntungkan situasi yang sulit dan membingungkan.43

b. Macam – Macam Dilema

1) Dilema konstruktif sederhana

2) Dilema konstrukutif pelik

41 Abdul Wachid. Shalat Khusyu’ di Tempat Kerja, (Yogyakarta: Stain Purwokerto Press
Cet I, 2006)

42 Nurcholish Madjid dkk. Satu Islam Sebuah Dilem. (Bandung: Mizan) Hal: 26
43 Tim Prima Pena. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia. Gita Media Press
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3) Dilema distruktif sederhana

4) Dilema distruktif pelik

a) Dilema Konstruktif Sederhana (simple constructive

Dilemma)

Contoh :

Jika mahasiswa absen ketika harus belajar di kelas,

itu berarti bahwa ia lalai, Dan jika ia masuk kelas,

tetapi tertidur, itupun berarti bahwa ia lalai.

Mahasiswa itu absen Atau tertidur.

Konklusinya: Mahasiswa itu lalai ( yang mana pun

yang dipilih, konklusinya tetap sama).

b) Dilema Konstruktif Pelik (Complex Constructive

Dilemma)

Contoh :

Jika belajar Bahasa Inggris di perguruan tinggi,

akan waktu yang terlampau lama, dan jika belajar di

kursus-kursus Bahasa, mutunya kurang baik.

Belajar Bahasa Inggris hanya mungkin di perguruan

atau di kursus-kursus Bahasa.

Konklusinya: Belajar Bahasa Inggris yang

memakan yang terlampau lama atau yang mutunya

kurang baik.
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c) Dilema Destruktif Sederhana (Simple Destructive

Dilemma)

Contoh :

Jika ia benar-benar pintar, ia akan berhasil meraih

peringkat pertama, dan jika ia benar-benar pintar, ia

akan memperoleh hadiah kejuaraan yang dijanjikan.

Ia tidak berhasil meraih peringkat pertama atau ia

tidak memperoleh hadiah kejuaraan yang dijanjikan.

Konklusi: Ia tidak pintar

d) Dilema Destruktif Pelik (Complex Destructive

Dilemma)

Contoh :

Jika ia pergi ke Bandung dengan menggunakan

pesawat terbang, maka ia tiba dua jam sebelum

acara, dan jika ia menggunakan bis umum, maka ia

akan terlambat satu jam. Ia tidak tiba dua jam

sebelum acara, atau ia tidak terlambat satu jam.

Konklusi: jadi, ia tidak pergi dengan menumpang

pesawat terbang atau bis umum.44

44 Gregory. Dilema Moral Zaman Ini. (Yogyakarta: Kunius, 2006) Hal: 12
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c. Faktor yang mempengaruhui Dilema

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi, antara lain:

1) Tidak ada biaya.

2) Keinginan yang sangat di cita-citakan.

3) Takut putus di tengah-tengah sekolah.

4) Takut tidak bisa meneruskan ke jenjang yang lebih tinggi.45

4. Pengertian Studi dan Karir

Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan pengertian studi

adalah penelitian ilmiah, kajian.46 Dan sedangkan karir menurut Gibson

dkk merupakan urutan pengalaman dan kegiatan yang berkaitan dengan

pekerjan dan yang menciptakan sikap dan prilaku tertentu pada diri

seseorang.47 Jadi studi dan karier adalah suatu penelitian ataupun kajian

yang didalamnya berisi pengalaman dan kegiatan yang berkaitan dengan

suatu pekerjaan yang menciptakan sikap tertentu pada seseorang.

B. Penelitian Terdahulu Yang Relevan

a. Afinta Fajar Yuniarti NIM: B03399220 (BPI) KONSELING ISLAM

DALAM MENGATASI DILEMA SINGLE PARENT SEBAGAI

WANITA KARIR DI NGAGEL TIRTO KELURAHAN NGAGEL REJO

KECAMATAN WONOKROMO KOTAMADYA SURABAYA . 2006

45 Bernard Adeney. Etika Sosial Lintas Budaya. (Yogyakarta: Kanius, 2007) Hal: 38
46 Kamisa, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Surabaya: Kartika, 1997), hal. 284.
47 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan Karir di Sekolah-sekolah (Jakarta: Ghalia Indonesia,

1989), hal. 17
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Dalam skripsi ini penulis mendeskripsikan masalah-masalah yang

dialami subyek penelitian, baik dalam lingkup keluarga maupun lingkungan

luar misalnya lingkungan kerja. Dari permasalahan tersebut dapat diketahui

awal mula munculnya dilema yang berdampak pada kemunduran tidak

hanya dari segi fisik subyek penelitian akan tetapi juga mengganggu kondisi

psikisnya.

Metode terapi yang digunakan dalam penerapan Konseling Islam

adalah terapi realitas untuk mengatasi dilema single parent sebagai wanita

karier. Sedangkan yang akan saya jadikan penelitian adalah dilema dalam

menentukan atau memilih antara karier dan studi.

Persamaan : skripsi diatas membahas masalah dilema memlih

Perbedaan : dalam penelitian tersebut membahas dilema single parent

sebagai wanita karier, tetapi dalam penelitian ini membahas dilema

mahasiswa memilih antara studi dan karier.

b. Miftahul Husna NIM: B03206008 (BKI) BIMBINGAN KONSELING

ISLAM DALAM MENGATASI DILEMA SEORANG IBU UNTUK

MEMPERTAHANKAN KELUARGA DI DESA JETIS KEC. JETIS KAB.

MIJIKERTO. 2010

Dalam skripsi ini penulis mendeskripsikan tentang dilema yang

dialami oleh seorang ibu untuk mempertahankan keutuhan keluarga. Subyek

penelitian merasa bingung dengan pilihannya antara suami dan ketiga anak

perempuan karena mereka berdua sama-sama penting dalam hidupnya. Dari

permasalahan tersebut dapat diketahui awal mula munculnya dilema yang
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berdampak pada keadaan psikisnya, sehingga mengganggu kondisi psikis

subyek penelitian.

Terapi yang digunakan dalam bimbingan konseling islam

menggunakan pendekatan eksistensial humanistik. Masalah yang dihadapi

adalah bingung dengan pilihannya antara suami dan ketiga anak perempuan

karena mereka berdua sama-sama penting dalam hidupnya. Sedangkan yang

akan saya jadikan penelitian adalah dilema dalam memilih antara studi atau

karier seorang mahasiswa Universitas PGRI Adi Buana Surabaya.

Persamaan : penelitian tersebut menjelaskan tentang dilema memilih

Perbedaan : penelitian tersebut menjelaskan dilema seorang ibu memilih

antara suami dan anak, sedangkan dalam penelitian ini dilema yang dialami

oleh mahasiswa sehingga bimbang memilih antara studi dan karier.


